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PERUBAHAN KANDUNGAN N-Total, P-Tersedia dan C-Organik ULTISOL YANG DIBERI
KOMPOS ECENG GONDOK DAN AMPAS TEBU

CHANGES of Total-N, Available-P and organic-C CONTENT of ULTISOLS AFTER
WATER HYACINTH AND BAGASSE APPLICATION

Derry Suhelmy", Yusra?, Khusrizal®

't program Studi Agroekoteknologl Fakultas Pertanian Universitas Malikussateh
4 Aturnni Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh

Abstract

The objective of the experiment were the effect of organic compost bagasse and water hyacinth on
content of Total-N, available-P and Organik-C in the soils has been conducted at laboratory of Agriculture
Faculty, Malikussaleh University. The experimental units were arranged in a factorial completely
randomized design with three replication. The treatment were three level of water hyacinth (0 ¢; 5 g; 10
g) and three level of bagasse (0 ¢ 5 g 107 g). The Ultisol soil samples from Buket Rata
~Thokseumawe were air dried and crushed to pass through a 2 mm mesh sieve. Total-N was investigated by
Kjeldhal destilation and titration methods, available-P was determinated by Bray-I methods, and organic-
¢ was determinated by Walkey and Black methods. The result showed that the application of wateg
hyacinth and g:;iaggase were increased of total-N from 0.13 % to 0.27 percent, available-P 1.-94 mgkg
to 6.08 mgkg ' and organik-C 1.12 % to 2.13 %. Significantly increased were found ot all treatment
with use 10 g/2 kg soil of both the compost. Similiar result was showed on the total-N, available-P and

organik-C after to compost application.

Keywords: Bagasse compost, Decomposer microbial, N-total, Organic-C, P- available, Water hyacinth

compost
PENDAHULUAN

Indonesia salah satu negara beriklim
tropika basah yang memiliki curah hujan

dan temperatur tinggi. Di wilayah seperti -

ini secara pedogensis banyak terbentuk
tanah-tanah bereaksi masam serta memiliki
tingkat kesuburan yang relatif rendah. Dari
beberapa jenis tanah masam yang terdapat
di Indonesia, Ultisol merupakan jenis tanah
dengan penyebaran cukup luas dan
memiliki potensi untuk pengembangan
komoditas pertanian. Saat ini luas Ultisol
di Indonesia mencapai 45.794.000 ha atau
sekitar 25% dari total luas daratan
Indonesia. Sebaran paling luas terdapat di
pulau Kalimantan yakni seluas 21.938.000
ha, diikuti pulau Sumatera seluas 9.469.000
ha, Maluku dan Papua seluas 8.859.000
ha, Sulawesi seluas 4.303.000 ha, Jawa
seluas 1.172.000 ha, dan Musa Tenggara
berkisar 53.000 ha (Subagyo et al., 2004
dalam Prihastuti, 2012; Prasetyo dan
Suriadikarta, 2006).

Ultisol tergolong tamah dengan nilai
derajad kemasaman dan kesuburan rendah,

kondisi ini bukan saja oleh posisinya
yang berada di wilayah bercurah hujan dan
suhu tinggi, tetapi juga dikarenakan tanah
ini terbentuk dan berkembang dari bahan
induk batuan sedimen masam. Beberapa
sifat kimia tanah ini seperti nilai kapasitas
tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB),
serta kadar unsur hara seperti nitrogen
(N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca),
magnesium (Mg) dan bahan organik juga
rendah. Ultisol juga dicirikan oleh
kandungan aluminium dapat di tukar (Al-
dd) tinggi sehingga berdampak kurang baik
bagi tanah dan pertumbuhan tanaman
(Subagyo et al., 2002 dalam Pangaribuan,
2012). Menurut Tan (2007) dan Pratama
(2009) tanah Ultisol yang terdapat di Aceh
dan Sumatera Utara umumnya memiliki
beberapa sifat kimia seperti pH tanah 4,2-
5,1, Al-dd berkisar 4,2 me/100 g, KTK 3-7
me/100 g, pH H20 berkisar 4,1-5,5 % dan
C-organik 1,9 % serta N 0,2%.

Berbagai upaya yang pernah dan terus
dilakukan untuk mempertahankan kesuburan
tanah Ultisol, diantaranya adalah input

s=knoly
sEmup
o=han
w=subt
solusif
erma:
12nah
tznah
menan
oahan
pentin
sifat

Diologi
Disamy
memp
jangka
2013).
tanah
sama,
jumnlah
terseb
sumbe
dimilik
potens
mening
diantal
gondok
jenis |
mudah
dengan
crassip
proses
berkerr
satu s
(Gashai
yang

sungai,
pungan
mengar
mikro |
yang s:
nilai k
2003; [




BERI

TER

inth on
iculture
pletely
5¢; 10
't Rata
ated by
W ganic-
i wateg
megkg

atment
e-P and

yacinth

ysisinya
an dan
1 tanah
bahan
berapa
pasitas
a (KB).
itrogen
n (Ca),
k juga
oleh
ar (Al-
18 baik
inaman
ribuan,
ratama
i Aceh
emiliki
h 4,2-
TK 3-7
% dan

1 terus
uburan
input

sertanian dan
=anyak dijumpai ditengah-tengah masyarakat
Zimana umumnya masyarakat Indonesia

Derry Suhelmy” dkk, Perubahan Kandungan N-total. ... Eceng Gondok dan Ampas Tebu 51

eknologi berupa penambahan bahan organik,
semupukan serta pengapuran. Penempatan
Sahan  organik untuk  meningkatkan
«esuburan tanah merupakan langkah yang
solusif dan bijak, karena bahan organik
termasuk komponen vital bagi kesehatan
tanah yang berdampak pada penggunaan
tanah  secara  berkelanjutan.  Selain
menambah unsur hara kedalam tanah,
oahan organik juga memainkan peran yang
centing dalam upaya memperbaiki sifat-
sifat  tanah seperti sifat fisika, kimia dan
oiologi tanah (Anggria et al, 2012).
Jisamping itu bahan organik mampu pula
mempertahankan kualitas tanah dalam

angka waktu yang lama  (Anonymous,

=013). Peranan bahan organik terhadap
tanah dan pertumbuhan tanaman tidaklah
sama, hal ini sangat bergantung pada jenis,
jumlah dan tingkat dekomposisi bahan
tersebut (Beedy et al., 2010). Keragaman
sumber serta jumlah bahan organik yang
Zimiliki Indonesia khsusunya Aceh menjadi
ootensi untuk memperbaiki dan
meningkatkan nilai kesuburan tanah Ultisol,
diantaranya adalah tumbuhan eceng
zondok dan sampah ampas tebu. Kedua
lenis _bahan organik ini banyak tersedia,
mudah didapati serta belum termanfaatkan
Zengan sempurna. Eceng gondok (Eichhornia
wrassipes) adalah tanaman yang memiliki
oroses pertumbuhan sangat cepat dan mudah
Serkembang biak serta mampu menyebar dari
satu saluran perairan ke perairan lainnya
‘Gashamura, 2009). Tumbuhan eceng gondok
¥@ng  umumnya dijumpai pada kawasan
sungai, danau, waduk dan tempat penam-
sungan air lainnya merupakan tumbuhan yang
mengandung sejumlah unsur hara makro dan
mikro diantaranya N, P, K, karbon dan Fe
y2ng sangat diperlukan untuk meningkatkan
~lai kesuburan tanah (Kristianto et al.,
2003; DPIW, 2005).

Selain eceng gondok, ampas tebu adalah
‘uga kompos organik yang merupakan hasil
sroduk sampingan dari kegiatan pasca panen
perkebunan, bahan ini juga

masih gemar mengkonsumsi air tebu.
namun sayangnya sisa ampas tebu baik
yang berasal dari hasil pengolahan pabrik
gula maupun yang terdapat dimasyarakat
pemanfaatannya masih kurang optimal (Yudo
dan Sukanto, 2008). Padahal dalam industri
pengolahan tebu menjadi gula, ampas tebu
yang dihasilkan jumlahnya dapat mencapai
90% dari setiap tebu yang diolah. Menurut
Kurnia (2010) dalam Talita (2012) potensi
komposisi rata-rata hasil samping industri
pabri gula ini terdiri dari limbah cair 52,9 %,
blotong 3,5 %, ampas 32,0 %, tetes 4,5% dan
gula 7,05 % serta abu 0,1%. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
perubahan kandungan N-total, P-tersedia
dan C- organik akibat penambahan kompos
enceng gondok dan ampas tebu pada tanah
Ultisol.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakukan di  dalam
polybag yang disusun secara teratur dan
diacak sesuai perlakuan dalam suatu
ruangan bagian dari laboratorium Fakultas
Pertanian Universitas Malikussaleh yang
berlangsung dari bulan Agustus 2012 hingga
Febuari 2013. Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian berupa polybag berukuran
isi 2 kg, enceng gondok, ampas tebu, dan
bioaktivator EM-4 yang digunakan untuk
mempercepat  penguraian bahan organik
tersebut. Alat yang digunakan antara lain
timbangan dan ayakan 2 mm (10 mesh).
Contoh tanah vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanah Typic Kandiudult
yang berasal dari Buket Rata Lhokseumawe,
Aceh. Sebelum digunakan contoh tanah
dikering udarakan dan di ayak dengan
ayakan 2 mm, dan di timbang sebanyak
masing-masing 2 kg. Tanah sebanyak 2 kg
tersebut kemudian di masukkan kedalam
masing-masing polybag. Sebelum diberi
perlakuan contoh tanah terlebih dahulu
dianalisis di Laboratorium Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Syiah Kuala untuk
ditetapkan kandungan N-total, P-tersedia
dan C-organik, dan hasil analisisnya
diperlihatkan pada Tabel 1.

"“J
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Tabel 1. Kadar N-total, P-tersedia dan C-organik tanah sebelum perlakuan

Sifat Tanah Nilai Kriteria *)
N-Total (%) 0.13 rendah
P-Tersedia (mgkg™! ) 1.94 sangat rendah
C-Organik (%) 1.12 rendah

Keterangan : *) Kriteria Pusat Penelitian Tanah Bogor

Tabel 2. Kandungan N-Total Tanah Akibat

Perlakuan Kompos Eceng Gondok dan Kompos

Ampas Tebu.
Dosis Kompos Ampas Tebu (g/2 Kg)
Dosis Kompos Eceng
Gondok (¢/2 Kg) L2 San 1008
' ___________............------(%] ....... -

0.11b 0.15 0.16
@ (E0) c AB A

. : : : .22
5 (E1) U1E2b U1B?b ﬂ.&b
10 (E2) 0. 1(:5 a D.T a ﬂ.i? a

Keterangan : Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil
yang sama dan angka-angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar
yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%.

Bahan eceng gondok dan ampas tebu
yang diperoleh dikomposkan dan kedalam
masing- masing bahan kompos tersebut
ditambahkan bioaktivator EM-4 untuk
mempercepat proses penguraian atau
perombakan. Bahan-bahan kompos ini
dihaluskan dan di timbang sesuai perlakuan
kemudian di campurkan dengan tanah yang
telah diisi dalam polybag.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial dengan dua faktor perlakuan
yaitu  kompos eceng gondok dan kompos
ampas tebu. Kompos eceng gondok (E)
terdiri dari tiga taraf yaitu 0 g, 5 g dan 10
g, sedangkan kompos ampas tebu (T) juga
terdiri dari tiga taraf yaitu 0 g, 5 g dan 10
g. Masing-masing perlakuan di ulang
sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 27
unit percobaan. Kompos eceng gondok dan
kompos ampas tebu yang telah dicampur
dengan tanah di inkubasi selama + 45 hari

dan disiram sesuai kondisi untuk menjaga
kelembabannya. Setelah masa inkubasi
selesai, contoh tanah dari setiap unit
percobaan  diambil untuk  dianalisis

kandingan N-total (Kjeldahl), P-tersedia

(Bray 1), dan C- organik (Walkley dan
Black) di Laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh.
Kandungan N-total (%), P-tersedia (mgkg”)
dan C-organik (%) tersebut merupakan
parameter yang diamati dalam penelitian
ini. Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam (uji F)
dengan uji lanjut beda nyata terkecil
(BNT) pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan N-Total Tanah

Hasil penetapan kandungan N-total
tanah memperlihatkan adanya interaksi
antara kompos eceng gondok dan kompos
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ampas tebu (Tabel 2). Pada perlakuan
“ompos eceng gondok 10 g/2 kg dan ampas
tebu 10 g/2 kg tanah atau masing- masingnya

setara 10 ton ha ! menunjukkan peningkatan
N-total tanah paling tinggi yaitu sebesar 0,27
=. Sementara pemberian kompos eceng 10
2/2 kg tanah dan ampas tebu 5 g/2 kg tanah
yang masing-masingnya setara 10 dan 5 ton

hal hanya mampu meningkatkan N-total
tanah menjadi 0,24 %. Kandungan N-total
tanah paling rendah sebesar 0,11 %
dijumpai pada perlakuan tanpa pemberian
<ompos eceng gondok dan kompos ampas
tebu.

—. Data ini memperlihatkan kecendrung-
an peningkatan kandungan N-total dengan
semakin meningkatnya jumlah atau dosis
pemberian kedua bahan kompos tersebut
ke dalam tanah. Fenomena ini dipahami
<arena bahan organik merupakan materi
yang banyak mengandung unsur hara,
termasuk N. Hasil dekomposisi bahan
organik yang di berikan baik yang
sersumber dari kompos eceng gondok
maupun dari kompos ampas tebu akan

melepaskan ammonium (NH4") dan nitrat

(NO3") melalui proses-proses aminisasi,
amonifikasi  dan nitrifikasi  sehingga
meningkatkan kandungan N-total tanah

Kompos Ampas Tebu.

S
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(Anggria et al., 2012). Pendapat senada
juga dinyatakan Anonymous (2013) bahwa
semakin tinggi kandungan bahan organik di
dalam tanah semakin tinggi pula
kandungan N-total. Kehadiran bahan
organik di dalam tanah bukan hanya
mampu menyumbang unsur hara tetapi
juga sebagai sumber energi bagi mikrobia,
sehingga aktivitas mikrobia juga
meningkat terutama dalam merombak
bahan organik tanah yang kemudian
meningkatkan ketersediaan N dalam tanah.

Kandungan P-Tersedia Tanah

Kompos eceng gondok dan kompos
ampas tebu juga berinteraksi nyata dalam _
meningkatkan kandungan P-tersedia tanah
(Tabel 3). Kandungan P-tersedia tertinggi

sebesar 6,08 mgkg'1 ditemukan pada
perlakuan pemberian  kompos  eceng
gondok dan ampas tebu dengan dosis
masing-masing 10 ¢/2 kg tanah atau

setara 10 ton ha™!. Sedangkan penggunaan
kompos eceng gondok 5 g/2 kg tanah

dan ampas tebu 10 ¢/2 kg tanah atau
masing-masing setara 5 ton ha’! eceng

gondok dan 10 ton ha™! ampas tebu hanya
mampu meningkatkan P-tersedia menjadi

4,70 mgkg‘1.

Tabel 3. Kandungan P-tersedia Tanah Akibat Perlakuan Kompos Eceng Gondok Dan

Dosis Kompos Eceng

Dosis Kompos Ampas Tebu (g/2 Kg)

Gondok (g/2 Kg) 0'(10) 3 {T1) LR
------- (PPm)---

0 (EO0) I.:l:l c E.QBS c 3,{‘}&9 c

5 (E1) Z.SEHIJ 3.;3011 4.7;?1:-

10 (E2) 2.?:8 a 4.%5 a 6.{3;? a

#eterangan: Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang
sama dan angka-angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%.
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Kandungan P-tersedia paling rendah senilai

1,41 mg kg'1 ditemukan pada tanpa
pemberian dosis eceng gondok dan ampas
tebu. Pola peningkatan P-tersedia tanah
relatif serupa dengan peningkatan kadar N-
total tanah, dimana dengan meningkatnya
jumlah bahan organik yang diberikan
kedalam tanah semakin meningkat pula
P-tersedia tanah.

Meningkatnya kandungan P-tersedia
tanah diperkirakan berasal dari: (1) adanya
degradasi pupuk kompos eceng gondok dan
kompos ampas tebu vyang dilakukan
oleh bantuan mikroba tanah, vyang
kemudian melepaskan sejumlah P ke
dalam  tanah.
pernyataan Gashamura (2009) dan Shen et
al. (2011) dimana dekomposisi bahan
organik terutama eceng gondok dapat
mengubah P-organik menjadi P-anorganik
yang kemudian mampu meningkatkan P-
tersedia tanah, (2) pada sisi lain bahan
organik dapat menukarkan atau
menurunkan muatan positif (+) yang
dimiliki koloid oksida/hidroksida sehingga
retensi P oleh koloid tersebut dapat
berkurang dan P terlepas, (3) bahan
organik juga menjadi bahan pengkhelat
ion-ion logam Al, Fe dan Mn sehingga P

Tabel 4.
kompos ampas tebu.

Fakta ini diperkuat

terlepas dari ikatan ion-ion logam

tersebut.

Kandungan C-organik Tanah

Jumlah atau dosis kompos eceng
gondok dan kompos ampas tebu
memperlihatkan adanya interaksi nyata
terhadap kandungan C-organik tanah yang
ditetapkan (Tabel 4). Kandungan C-
organik paling tinggi sebesar 2,13 %
dijumpai pada dosis eceng gondok
dan ampas tebu masing-masing 10 g/2

kg tanah atau setara 10 ton ha'l.
Sementara tertinggi kedua sebesar 2,02%
ditemukan pada  pemberian  dosis

- eceng gondok dan  ampas tebu masing-

masing 10 g/2 kg tanah dan 5 g/2 kg
tanah atau setara 10 ton ha“’_ eceng

gondok dan 5 ton ha'! ampas tebu.
Kandungan C-organik paling rendah yakni
0,98% ada pada perlakuan tanpa
pemberian baik eceng gondok maupun
ampas tebu. Peningkatan kandungan C-
organik erat kaitannya dengan proses
dekomposisi  kedua jenis bahan organik
tersebut baik kompos eceng gondok
maupun kompos ampas tebu. -

Kandungan C-organik tanah akibat perlakuan kompos eceng gondok dan -

Dosis Kompos Ampas Tebu (g/2 Kg)

Dosis Kompos Eceng
Gondok (g/2 Kg) 0 (TO) 5(T1) 10 (T2)
el ) ettt

: A3 38

0 (E0) “?C lgc IAC
! \ 87

5 (E1) 1 E::L“‘- b 1 E_E'l b 1 L b

10 (E2) I.lg a E.DBZ a z.ij a

Keterangan: Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang
sama dan angka-angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama

tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%.
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Semakin tinggi tingkat dekomposisi
atau degradasi bahan organik semakin
besar jumlah C-organik yang dilepaskan
bahan tersebut sehingga C-organik tanah
meningkat (Lashermes et al., 2009). Hasil
penghancuran  bahan organik  selain
melepaskan karbon dan hidrogen juga
melepaskan oksigen, nitrogen, fosfor,
sulful serta unsur hara lainnya yang
akhirnya dapat menambah jumlah unsur
tersebut ke dalam tanah sehingga kualitas
tanah  menjadi meningkat (Andersen,
2005). Proses dekomposisi ini sangat
bergantung pada suhu dan kelembaban
dari bahan organik itu sendiri serta
aktivitas mikrobia perombak (Fontaine et
al., 2004). Pada awal proses dekomposisi
bakteri yang berperan adalah bakteri
mesofilik yang berlangsung pada suhu <

40°C, selanjutnya suhu meningkat > 40°C

bahkan dapat mencapi 70°C yang
dilakukan oleh bakteri termofilik. Suhu

yang tinggi mempercepat proses
degradasi bahan organik sehi ngga C-
organik tanah menjadi meningkat

(Fontaine et al., 2004; Gashamura, 2009).
Fakta yang sama juga dinyatakan oleh

Sierra et al., (Z011) dimana suhu sangat”

menentukan kecepatan pelapukan bahan
organik tanah untuk melepaskan sejumlah

unsur ke tanah, karena suhu menjadi

penentu bagi aktivitas mikrobia perombak.

KESIMPULAN

Kompos eceng gondok dan kompos
ampas tebu berinteraksi meningkatkan
xandungan N-total, P-tersedia dan C-
organik tanah Ultisol. N-total meningkat
dari 0,13 % menjadi seb?5ar 0,27 %, P-
tersed}‘a dari 1,94 mgkg ' menjadi 6,08
mgkg ', dan C-organik dari 1,12 %
menjadi 2,13 %. Peningkatan tertinggi ini
dijumpai pada perlakuan pemberian eceng
gondok 10 g/2 kg tanah (10 ton ha"T] djan
ampas tebu 10 g/2 kg tanah (10 ton ha ).
Serdasarkan kriteria jumlah N-total 0,27 916
tergolong sedang, P-tersedia 6,08 mgkg”
termasuk sangat rendah, dan C-organik
2,13 % masuk dalam katagori sedang.
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